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Abstract :The Effectiveness of Students’ Worksheets Based on Multiple 

Representationto Increase Concept Mastery on Electrolyte/ Non ElectrolyteTopic.This 

research was aimed to describe the effectiveness of students’ worksheets in improving 

concept mastery on electrolyte/non electrolyte topic. This research used quasi 

experimental method with Non Equivalent (pretest-posttest) Control Group Design. The 

Population in this research were students of class X MIA A and X MIA B at MA Al-

Fatah Natar for 2017-2018 academic years. The sample in this research were students 

of class X MIA A and X MIA B that was taken by total sampling technique. The 

instruments in this research were students’ worksheets based on multiple representation 

and conventional, pretest - postest questions, and activity assessment sheets and 

teacher’s skills in managing learning. n-Gain test were used as data analysis technique. 

The results showed that any different between experiment class and control class. Based 

on them, student worksheet based on multiple representation was effective to increase 

concept mastery on electrolyte/ non electrolyte topic. 

 

Keywords: concept mastery, electrolyte/ non electrolyte.multiple  representation, 

students’ worksheets 

 

Abstrak: Efektivitas LKS Berbasis Multipel Representasi dalam Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Materi Larutan Elektrolit-Non Elektrolit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis multipel representasi dalam 

meningkatkan penguasaan konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimendengan Non Eqiuvalent (pretest-

posttest) Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 

A dan X MIA B di MA Al-Fatah Natar tahun pelajaran 2017-2018. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA A dan X MIA B yang diperoleh melalui teknik 

total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS berbasis 

multipel representasi dan konvensional, soal pretes-postes, serta lembar penilaian 

aktivitas siswa dan lmbar penilaian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji n-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaan rata-rata n-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan hal tersebut, LKS berbasis multipel representasiefektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

 

Kata kunci:elektrolit – non elektrolit, LKS, multipel representasi, penguasaan konsep 

 

 

PENDAHULUAN 

Kimia adalah cabang ilmu IPA 

yang berkaitan dengan studi tentang 

struktur, komposisi, sifat dan reaksi 

materi (Aniodoh dan Egbo, 2013). 

Hakikat ilmu kimia mencakup dua 
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bagian, yaitu kimia sebagai produk 

dan kimia sebagai proses. Para ahli 

kimia mempelajari gejala alam 

melalui proses dan sikap ilmiah 

tertentu. Kimiawan memperoleh 

penemuan-penemuan  yang disebut 

produk kimia menggunakan proses 

dan sikap ilmiah (Tim Penyusun, 

2014).  

Kimia sebagai proses meliputi 

proses pengamatan dan eksperimen. 

Selain itu melalui sikap ilmiah 

misalnya data dikumpulkan dan 

dianalisis secara objektif dan jujur, 

kimia sebagai produk meliputi 

sekumpulan pengetahuan yang terdiri 

atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan 

prinsip-prinsip kimia (Ozgelen, 2012; 

Tim Penyusun, 2013). Oleh sebab itu, 

karakteristik kimia adalah kimia 

sebagai produk, kimia sebagai proses, 

dan kimia sebagai sikap (Chang dan 

Gilbert, 2009; Tim Penyusun, 2014).  

Kimia sebagai produk berkaitan 

dengan pengetetahuan kimia yaitu 

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum 

dan teori. Mata pelajaran kimia 

sangat erat dengan konsep yang 

sederhana, lebih kompleks  dan 

abstrak. Konsep-konsep sains 

terutama kimia, sebagian besar topik-

topiknya bersifat abstrak dan teoritis. 

Topik-topik yang abstrak dan teoritis 

tersebut diperlukan untuk me-

mahami fenomena sains (Sunyono 

dkk, 2015). Oleh sebab itu, 

penguasaan konsep sangat penting 

bagi siswa sebagai landasan dalam 

memahami dan menyelesaikan 

masalah-masalah sains kimia lainnya.  

Ketercapaian hasil belajar 

siswa merupakan produk kimia. Hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan 

dengan adanya sarana dan prasarana 

yang memadai. Salah satu sarana 

yang baik digunakan dalam me-

ningkatkan hasil belajar siswa serta 

efektif dalam menguasai konsep 

materi yang diberikan yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Widjajanti (2010) mengemuka-

kan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

merupakan media pembelajaran yang 

berguna bagi guru untuk meng-

arahkan pengajaran atau memper-

kenalkan suatu kegiatan tertentu 

sebagai kegiatan pembelajaran dalam 

mempercepat proses pengajaran dan 

menghemat waktu penyajian suatu 

topik. LKS adalah sumber belajar 

berisi langkah-langkah penyelesaian 

tugas yang dapat membantu peserta 

didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari me-

lalui kegiatan belajar secara 

sistematis (Sari, 2015; Rohaeti, 

2009).  

Hasil wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran kimia di 

MA Al-Fatah diperoleh data bahwa 

dalam membelajarkan materi kimia 

guru membelajarkan dengan latihan 

mengerjakan soal pada buku kimia 

yang ada. Guru kurang menggunakan 

LKS dalam pembelajaran kimia.  

Selain itu materi yang seharusnya 

dibelajarkan dengan praktikum tidak 

dilakukan, keterbatasan sumber baca-

an dan tidak adanya akses internet, 

menyebabkan siswa mengalami ke-

sulitan dalam memahami konsep dan 

mengerjakan soal-soal, akibatnya 

hasil belajar siswa pada materi kimia 

rendah.  

Dalam kurikulum 2013 salah 

satu kompetensi dasar (KD) yang 

harus dikuasai siswa kelas X tingkat 

SMA/MA pada mata pelajaran kimia 

adalah KD 3.8   yaitu menganalisis 

sifat larutan berdasarkan daya hantar 

listriknya (Tim Penyusun, 2014).  

Siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep pada KD tersebut, 

terutama bagi siswa yang memiliki 

keterbatasan sumber bacaan dan 

kegiatan praktikum yang tidak 
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dilakukan oleh siswa (Winarti, dan 

Nurhayati, 2014).  

Materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit merupakan salah 

satumateri kimia kelas X SMA 

yangsulit untuk dipahami olehsiswa. 

Beberapa  konsep harusdibangun 

menggunakan penggambaran secara 

makro, submikro, dan simbolik, 

sehingga keberadaan LKS yang 

berbasis multipel representasi sangat 

diperlukan untuk membantu siswa 

dalam penguasaan konsep larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

khususnya siswa yang memiliki 

model mental rendah (Hananto, 

2015).  

Penelitian terhadap peng-

gunaan media pembelajaran LKS  

yang dilakukan oleh Ardiyanti  

(2011) menunjukkan bahwa peng-

gunaan LKS dapat meningkatkan 

pemahaman konsep pada pem-

belajaran IPA. Penelitian terdahulu 

terkait multipel representasi yang 

dilakukan oleh Hubber dkk., (2010) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan multipel representasi dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan 

dalam memahami konsep dan siswa 

dapat membangun pemahaman 

tentang suatu konsep berdasarkan 

penggunaan representasi.  

Penelitian Sunyono (2012) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan multipel representasi lebih 

efektif dalam memahami suatu 

konsep, serta penelitian yang 

dilakukan oleh Yanto (2013) me-

nunjukan bahwa LKS ikatan kimia 

dengan pendekatan makroskopik, 

submikroskopikdansimbolik dapat 

membantu meningkatkan kemampu-

an representasi kimia siswa.   

Tantangan dalam pembelajaran 

kimia yang melibatkan fenomena 

(sub) mikro dan fenomena kimia 

yang abstrak merupakan suatu hal 

yang harus dipecahkan. Terkait hal 

tersebut sebagai guru harus selalu 

melakukan inovasi kreatif dalam 

melaksanakan pembelajaran, ter-

utama penggunaan media pem-

belajaran berupa LKS berbasis 

multipel representasi. Oleh sebab itu, 

konsep multipel representasi timbul 

karena kebutuhan siswa untuk 

mengeksplorasi dan melakukan 

banyak tugas yang beragam yang 

melibatkan sejumlah besar informasi 

yang bersifat abstrak. 

Visualisasi informasi yang 

tertuang di dalam LKS merupakan 

salah satu pendekatan untuk me-

mudahkan siswa dalam memahami 

konsep kimia, mengajak siswa ber-

komunikasi dan berbagi informasi 

dalam pengaturan kolaboratif dan 

bertindak secara langsung untuk 

melakukan tugas-tugas mereka. Oleh 

karena itu, penggunaan media 

pembelajaran LKS berbasis multipel 

representasi sangat dibutuhkan siswa 

terutama bagi sekolah yang memiliki 

keterbatasan sumber bacaan dan tidak 

adanya kegiatan praktikum di 

sekolah. Berdasarkan uraian di atas 

dalam artikel ini akan dipaparkan 

hasil kajian yang mendeskripsikan 

efektivitas LKS berbasis multipel 

representasi dalam meningkatkan 

penguasaan konsep pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di 

MA Al-Fatah Natar.. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kuasi eksperimen 

menggunakan Non Equivalent 

(pretest-posttest) Control Group 

Design (Fraenkel, 2012; Creswell, 

2014; Sugiyono, 2015). Digunakan 

dua kelas dari 2 kelas X yang ada di 

MA Al-Fatah Natar tahun pelajaran 

2017-2018 untuk dijadikan sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan 
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dengan teknik total sampling secara 

random, sehingga diperoleh kelas X 

MIA A sebagai kelas kontrol dan 

kelasX MIA B sebagai kelas 

eksperimen.  

Instrumen yang digunakan 

yaitu soal pretes dan postes 

penguasaan konsep materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit yang 

terdiri atas lima butir soal uraian. 

Selain itu, terdapat lembar penilaian 

yang digunakan yaitu, lembar 

pengamatan aktivitas siswa selama 

pembelajaran ber-langsung, dan 

lembar observasi kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran.  

Validitas dan reliabilitas 

instrumen dianalisis dengan software 

SPSS versi 17 for Windows. Validitas 

soal ditentukan dari perbandingan 

nilai rtabeldan rhitungdengan kriteria 

soal dikatakan valid jika rhitung≥ 

rtabeldengan taraf signifikan 

5%.Reliabilitas ditentukan dengan 

meng-gunakan Cronbach’s Alpha. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) 

menurut Guilford (dalam Suherman, 

2003) ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas 

 

Efektivitas LKS berbasis 

multipel representasi ditunjukkan dari 

perbedaan rata-ata n-Gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.selain 

itu, didukung dari data hasil aktivitas 

siswa dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Penguasaan 

konsep pada penelitian ini dapat 

ditunjukkan melalui hasil skor siswa 

mengerjakan soal tes yang diberikan 

di awal (peretes) dan di akhir (postes) 

serta melalui nilai n-Gain. Nilai 

pretes dan postes diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

Nilai =
 skor  yang  diperoleh  

 skor  maksimum
𝑥 100 

 

Perolehan nilai tersebut 

digunakan untuk mengetahui n-Gain 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perhitungan n-Gain ini akan 

digunakan untuk mengukur 

efektivitas LKS berbasis multipel 

representasi. Analisis efektivitas LKS 

ditentukan dari selisih antara skor 

postes dan pretes dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

n-Gain =
% pretes −% postes

100 − % pretes  
 

 

dengan kriteria menurut Hake (1998) 

ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria skor n-Gain 

Skor n-Gain Kriteria 

n-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 <n-gain ≤ 0,7 Sedang 

n-gain ≤ 0,3 Rendah 

 

Analisis data berikutnya yang 

digunakan untuk mengetahui 

efktivitas yaitu dari data aktivitas 

siswa dan data kemampuan guru 

dalam mngelola pembelajaran. 

Ditinjau dari aktivitas siswa untuk 

setiap pertemuan menurut Sunyono 

(2014) dihitung dengan rumus: 

 

% Pa = 
Fa

F𝑏
 x 100% 

 

Keterangan Pa adalah persentase 

aktivitas siswa dalam belajar di kelas, 

Derajat 

reliabilitas (r11) 
Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Tidak reliabel 
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Fa adalah frekuensi rata-rata aktivitas 

siswa yang muncul, dan Fb adalah 

frekuensi rata-rata aktivitas siswa 

yang diamati. Lalu menafsirkan data 

dengan menggunakan tafsiran 

hargapersentase sebagaimana Tabel 3 

Sudjana (2005) yaitu: 

 

Tabel 3. Kriteria ketercapaian 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% 

60,1% - 80,0% 

40,1% - 60,0% 

20,1% - 40,0% 

0,0% - 20,0% 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat renda 

 

Selain itu ditentukan dari 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang dinilai oleh dua 

observer, menurut Sudjana (2005) 

dengan menggunakan rumus:  

 

%𝐽𝑖= ( 𝐽i / N) x 100% 

dengan %Ji adalah persentase keter-

capaian dari skor ideal untuk setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan 

ke-i, ΣJi adalah jumlah skor setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan 

ke-i, dan N adalah skor maksimal 

(Sudjana, 2005). Kemudian me-

nafsirkan data yang diproleh dengan 

menggunakan tafsiran harga persen-

tase sebagaimana Tabel 2.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validitas dan Reliabilitas 

 

 Hasil uji validitas soal tes 

penguasaan konsep dilakukan di 

kelas XI MA Al-Fatah Natar. Soal 

yang diujikan terdiri dari 10 soal 

penguasaan konsepdan dikerjakan 

oleh kelas XI MIA A yang berjumlah 

17 siswa laki-laki. Dari soal-soal 

yang  telah diujikan diperoleh lima 

butir soal yang valid dan reliabelyang 

dapat digunakan untuk menguji 

penguasaan konsep awal dan setelah 

dilakukannya penelitian. Hasil uji 

validitas soal tersebut  disajikan pada 

Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil uji validitas butir soal   

penguasaan konsep 

Butir 

Soal 
Koefisien 

Korelasi 
r 

tabel 
Kriteria 

Validitas 

1 0,71 0,44 Tinggi 

2 0,89 0,44 
Sangat 

tinggi 

3 0,69 0,44 Tinggi 

4 0,72 0,44 Tinggi 

5 0,86 0,44 
Sangat 

tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4, me-

nunjukkan bahwa rhitung ≥ rtabel , 

sehinggakelima butir soal di-

nyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

tes secara keseluruhan ditunjukkan 

dari nilai Cronbach’s Alpha, pada 

penelitian ini yaitu 0,78. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai r11≥  rtabel, 

sehingga instrumen tes dinyatakan 

reliabel berkategori tinggi dan dapat 

digunakan untuk pengukuran pe-

nguasaan konsep siswa yang berarti 

instrumen  tes secara keseluruhan 

berkategori derajat reliabilitas tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa ke lima 

butir soal penguasaan konsep telah 

valid dan reliabel sehingga layak  

dipakai dalam mengukur penguasaan 

konsep siswa . 

 

Efektivitas LKS Berbasis Multipel 

Reprsentasi dalam Meningkatkan 

Penguasaan Konsep 
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Penguasaan  konsep siswa 

dapat diketahui menggunakan tafsir-

an n-Gain, dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang ditandai dari 

adanya keterlibatan siswa secara aktif  

serta ditunjukkan dari ketercapaian 

tujuan melalui kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran 

(Sunyono, 2015). 

 

Hasil perhitungan n-Gain 

Perhitungan skor n-Gain di-

lakukan dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Hake 

(Sunyono, 2014). Gambar 1 

memperlihatkan hasil analisis 

deskriptif kuantitatif penguasaan 

konsep yang berupa nilai rata-rata 

pretes dan postes kelas eksprimen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rata-rata nilai pretes-

postespenguasaan konsep 

siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, secara 

keseluruhan terjadi peningkatan skor 

penguasaan konsep siswa antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran.  

Dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis multipel 

representasi pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit me-

nunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar daripada 

kelas kontrol. Rata-rata peningkatan 

nilai pretes dan postes kedua kelas 

kemudian digunakan untuk 

melakukan  perhitungan  n-Gain yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Rata-rata n-Gain kelas 

                 eksperimen dan kelas 

 kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 2, dapat 

dilihat bahwa rata-rata n-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,71 sedangkan 

rata-rata n-Gain kelas kontrol sebesar 

0,36. Berdasarkan kriteria n-Gain 

menurut Hake (dalam Sunyono, 

2014),  diperoleh bahwa n-Gain kelas 

eksprimen yaitu n-Gain > 0,71, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksprimen memiliki n-Gain 

berkategori “tinggi”, sedangkan rata-

rata n-Gain kelas kontrol 

menunjukkan bahwa harga n-Gain 

berada pada 0,3 <n-gain ≤ 0,7, 

sehingga dapat disimpulkan dari 

kriteria skor n-Gain kelas kontrol 

berkategori “sedang”.  
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Adanya perbedaan rata-rata n-

Gain pada kelas kontrol dan 

eksperimen yang telah diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis multipel representasi efektif  

dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa. Selain data nilai 

pretes-postes siswa untuk mengukur 

n-Gain, efektivitas LKS berbasis 

multipel representasi didukung dari 

data aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung dan data  

 

 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran.  

 

Data Aktivitas Siswa Selama Pem-

belajaran Berlangsung 

Rata-rata aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung setelah 

dibelajarkan menggunakan LKS 

berbasis multipel representasi 

berkategori “sangat tinggi” 

denganrata-rata persentase 

ketercapaian 96,53%.  Adapun hasil 

aktivitas siswa ditunjukkan pada 

Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Data hasil aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.  

No Aspek yang diamati 

Persentase Aktivitas Siswa 

Kelas Eksperimen (%) 

Pertemuan 

1 2 Rata-rata 

1 
Memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru/teman 
8,85 8,47 8,66 

2 
Mengidentifikasi masalah dan 

merumuskan hipotesis. 
8,85 8,58 8,72 

3 
Melibatkan diri dalam mengerjakan 

LKS/ berdiskusi dengan kelompok.. 
10,23 9,62 9,93 

4 
Berdiskusi / bertanya jawab antara 

siswa dengan temannya. 
11,37 10,98 11,18 

5 
Berdiskusi / bertanya jawab antara 

siswa dengan guru. 
11,38 11,61 11,50 

6 

Melibatkan diri dalam membuat 

interkoneksi diantara level-level 

fenomena kimia (dengan mengerjakan 

LKS kelompok). 

11,37 11,51 11,44 

7 
Berkomentar/menanggapi presentasi 

siswa lain. 
11,38 11,92 11,65 

8 
Aktif mengerjakan latihan (LKS) 

individu. 
11,37 11,92 11,65 

9 
Melibatkan diri dalam review hasil 

kerja siswa yang dilakukan oleh guru. 
11,38 11,92 11,65 

Persentase frekuensi aktivitas siswa yang 

relevan 
96,15 96,18 96,53 

Kriteria 
Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
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Berdasarkan hasil data aktivitas 

siswa, diketahui bahwa aktivitas 

siswa kelas eksperimen memiliki 

kategori “Sangat Tinggi”. Rata-rata 

aktivitas siswa meningkat di pertemuan 

kedua, dengan demikian LKS 

berbasis multipel representasi 

dinyatakan efektif, karena mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian  ini 

sejalan dengan  Nieveen (dalam 

Sunyono,2015), yaitu pembelajaran 

dikatakan efektif jika indikator dan 

tujuan pembelajarannya tercapai. 

Adapun indikator efektivitas 

dapat ditunjukkan dari keterlibatan 

secara aktif dari peserta didik dalam 

mengorganisasi dan menemukan 

hubungan dan informasi-informasi 

yang diberikan. Peningkatan ini 

terjadi karena kondisi siswa di kelas 

lebih dapat dikontrol dan siswa juga 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  Berdasarkan hasil data 

aktivitas siswa, diketahui bahwa 

aktivitas siswa kelas eksperimen 

memiliki kategori “Sangat Tinggi”, 

hal ini terbukti dari rata-rata 

persentase aktivitas siswa. Hasil ini 

sejalan dengan Nieveen (dalam 

Sunyono, dkk., 2015) keefektifan 

ditunjukkan dari keterlibatan secara 

aktif peserta didik dalam 

mengorganisasi dan menemukan 

hubungan dan informasi-informasi 

yang diberikan.   

 

Data Kemampuan Guru 

dalamMengelolaPembelajaran 
Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

rata-rata kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran berkategori 

“tinggi” dengan rata-rata 

ketercapaian sebesar 76,18%. Hasil 

kemampuan guru ditunjukkan pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Data kemampuan guru 

dalam mengelola pem-

belajaran 

Aspek 

pengamatan 

Persentase 

Ketercapaian (%) 

Pertemuan ke- 
 I II 

1. Persiapan 

Mengajar 
75,00 83,33 

2. Pendahuluan 62,50 68,75 

3. Kegiatan 

Inti 
76,56 78,13 

4. Penutup 87,50 87,50 

5. Pengelolaan 

kelas  
70,00 72,50 

Rata-rata  74,31 78,04 

Total rata-

rata  
76,18 

Kriteria  Tinggi 

 

Hasil ketercapaian rata-rata 

aspek pengamatan pada kelas 

ekperimen meningkat dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan kedua. 

Pertemuan pertama memiliki rata-rata 

persentase lebih kecil dari pertemuan 

kedua, karena padapertemuan 

pertama suasana kelas belum 

kondusif, sehingga berdampak pada 

pengelolaan waktu yang kurang 

efisien. Data hasil pengamatan 

observer terhadap kemampuan guru, 

diperoleh hasil kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran 

memiliki kategori “tinggi”, hal ini 

terbukti dari rata-rata pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua sebesar 

76,18%. 

Hasil-hasil yang dikemukakan 

di atas, diperoleh dari pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis multipel 

representasi. Berikut ini serangkaian 

proses pembelajaran yang dilakukan 

dalam tiap tahapan pada kelas 

eksperimen yaitu kelas X.MIA B.  
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Pada penelitian ini dilakukan 

lima tahapanTahap pertama adalah 

orientation (orientasi) yang diawali 

dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa. 

Kemudian guru memberikan suatu 

fenomena larutan elektrolit dan non 

elektrolit dalam kehidupan sehari-

hari untuk memunculkan masalah dan 

mengembangkan rasa ingin tahu 

siswa dalam rangka memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam pemecah-

an masalah.  

Tahap eksplorasi-imanjinasi, 

pada fase ini guru mengenalkan 

konsep dengan memberikan beberapa 

abstraksi mengenai fenomena alam 

secara verbal menggunakan 

visualisasi, gambar, grafik, dan 

analogi dengan melibatkan siswa  

untuk menyimak dan  bertanya jawab 

mendorong, membimbing, dan mem-

fasilitasi diskusi siswa dalam 

membuat interkoneksi diantara level-

level fenomena alam yang lain, yaitu 

dengan membuat transformasi dari 

level fenomena alam yang satu level 

ke level yang lain (makro ke mikro 

dan simbolik atau sebaliknya ) 

dengan menuangkannya ke dalam 

lembar kegiatan siswa). 

Siswa dilatihkan memahami 

konsep yakni menafsirkan suatu 

gambar, cerita, dan masalah yaitu 

mengamati fenomena penggunaan air 

aki pada kendaraan bermotor yang 

merupakan larutan asam dan dapat 

menghantarkan arus listrik. Pada 

pertemuan kedua, siswa dilatih untuk 

mampu menghubungkan informasi 

yang telah mereka dapat sebelumnya. 

Secara keseluruhan, pada tahap ini 

baik di pertemuan pertama maupun 

kedua, sebagian dari kelompok siswa 

sudah mampu menafsirkan gambar 

atau wacana secara benar yang 

ditunjukkan dari kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi suatu 

masalah dengan benar dalam bentuk 

beberapa pertanyaan. 

Pengenalan  konsep lebih dititik 

beratkan pada pengenalan awal 

konsep dengan menunjukkan tiga 

level fenomna sains (makro, sub-

mikro dan simbolik) atau dua level 

fenomena( sub-mikro dan simbolik).  

Tahap berikutnya adalah fase 

internalisasi dengan membimbing 

dan memfasilitasi siswa dalam 

mengartikulasikan/mengkomunikasi-

kan hasil pemikirannya melalui 

presentasi hasil kerja kelompok 

memberikan latihan tugas dalam 

mengartikulasikan imajinasinya.  

Latihan individu tertuang dalam 

lembar kerja siswa/LKS yang berisi 

pertanyaan dan/atau perintah untuk 

membuat interkoneksi ketiga level 

fenomena alam. 

Tahapan akhir pada pem-

belajaran ini yaitu fase  meng-

evaluasi, pada tahap ini guru menilai 

kemampuan belajar siswa dari reviu 

terhadap hasil kerja siswa dengan 

memberikan tugas latihan inter-

koneksi tiga level fenomena alam 

(makro, mikro/submikro, dan 

simbolik). Selain data nilai pretes-

postes, efektivitas LKS berbasis 

multipel representasi digunakan data 

pendukung berupa data aktivitas 

siswa selama pembelajaran 

berlangsung dan data kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran.  

Efektivitas LKS berbasis 

multipel representasi pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

menggunakan data aktivitas siswa 

dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Nieveen (dalam 

Sunyono, 2012 b) bahwa suatu pem-

belajaran dikatakan efektif jika siswa 

dilibatkan secara aktif dalam 
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pembelajaran dan ketercapaian guru 

dalam  mengelola pembelajaran.  

Pertemuan pertama siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengenali fenomena-fenomena yang 

diberikan, dan mengalami kesulitan 

dalam mengemukakan pendapatnya, 

karena pada pertemuan pertama siswa 

masih asing dengan kalimat 

makroskopis, submikroskopis,dan 

simbolis. Kesulitan yang dialami 

siswa dalam memahami konsep 

sangat terbantu karena adanyagambar 

representasi.  Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hananto, yaitu 

pembelajaran yang banyak meng-

gunakan representasi mempermudah 

siswa untuk menemukan konsep 

materi yang disampaikan (Hananto, 

2015).  

Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Tasker dan Dalton (dalam Syamsuri, 

2012) penggunaan model konkrit, 

representasi gambar telah terbukti 

menguntungkan bagi proses pe-

mahaman konsep kimia siswa. 

Melihat kondisi siswa yang 

memiliki keterbatasan sumber 

bacaan, tidak adanya praktikumdan 

juga sumber belajar mereka berasal 

dari guru saja, namun dengan adanya 

LKS berbasis multipel representasi 

dan melalui bimbingan guru, siswa 

lebih mudah dalam menguasai 

konsep-konsep kimia. Melalui  pe-

ngamatan gambar makro, sub-mikro 

dan simbolik terbukti siswa dapat 

mengerjakan soal-soal dengan benar 

sesuai konsep materi. Dengan 

demikian, pada konsep abstrak pada 

materi larutan lektrolit dan non 

elektrolit pada pertemuan berikutnya 

akan memudahkan siswa dalam 

mengembangkan daya imajinasi dan 

mengeksplorasi kemampuan inter-

pretasi terhadap konsep yang 

disajikan secara makroskopis, sub-

mikroskopis dan simbolik.   

Kemampuan siswa kelas 

eksperimen dalam menerjemahkan 

gambar (sub) mikro menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan 

melibatkan fase eksplorasi-imajinasi 

dapat menumbuhkan daya imajinasi 

siswa. karena dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung siswa 

dilatih dan dibiasakan dalam me-

lakukan interpretasi dan transformasi 

level-level representasi pada LKS. 

Dengan latihan terus-menerus siswa 

tidak akan mengalami kesulitan 

dalam menginterpretasikan  struktur 

(sub)mikro dari suatu molekul 

(Sunyono, dkk., 2015)  

Kendala selama penelitian ini 

yaitu pada saat membelajarkan LKS, 

awalnya siswa mengalami kesulitan 

dalam merespon kata-kata dalam 

LKS. Menurut mereka kata-kata 

tersebut masih asing. Contohnya 

adalah kata makroskopis, sub-

mikroskopis, simbolis, dan ionisasi. 

Kesulitan-kesulitan tersebut disebab-

kan karena siswa belum pernah 

belajar materi dasar kimia, karna 

seharusnya peneliti membelajarkan 

siswa pada semester genap namun 

kami penelitimembelajarkan pada 

semseter ganjil. Atas izin pihak 

sekolah dengan  meminjam kelas, 

peneliti dapat melakukan  

penelitian.Melihat fakta di lapangan 

kesulitan-kesulitan tersebut dapat 

diatasi oleh siswa, dengan 

membelajarkan menggunakan LKS 

berbasis multipel representasi, 

melalui bimbingan guru.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa LKS berbasis multipel 

representasi pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit, efektif 

dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa, ditunjukkan dari 
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adanya perbedaan rata-rata n-Gain 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu rata-rata n-Gain kelas 

eksperimen berkategori “tinggi”, dan 

kelas kontrol berkategori “sedang”, 

dan didukung dari data aktivitas 

siswa yang relevan selama 

pembelajaran, serta data kemampuan 

guru dalam mengelola kelas yang 

berkategori “tinggi”.   
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